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ABSTRAK 

 

Jalan raya merupakan prasarana transportasi penting untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan akses ke daerah terpencil. Ruas Jalan Sidas – Tanjung, 

yang termasuk jalan nasional golongan kolektor dengan dua lajur dua arah tak 

terbagi (2/2 UD), menjadi lokasi studi dalam penelitian ini. Penelitian bertujuan 

untuk mengevaluasi kondisi geometrik segmen KM 8+000 hingga KM 10+000 

menggunakan perangkat lunak AutoCAD Civil 3D dan mengacu pada Pedoman 

Desain Geometrik Jalan 2021 dari Direktorat Jenderal Bina Marga. 

Hasil survei dan analisis menunjukkan kondisi empat tikungan. Tikungan 1 

membutuhkan pelebaran jalan dari 6,90 m menjadi 7,50 m, peningkatan jarak 

pandang henti menjadi 82,159 m, serta kebebasan samping 180,087 m. Tikungan 2 

memerlukan pelebaran jalan dari 6,90 m menjadi 7,50 m, peningkatan jarak 

pandang henti menjadi 82,159 m, dan kebebasan samping 82,159 m. Tikungan 3 

memerlukan pelebaran jalan dari 6,30 m menjadi 7,50 m, peningkatan jarak 

pandang henti menjadi 62,842 m, serta kebebasan samping 200,840 m. Tikungan 4 

membutuhkan pelebaran jalan dari 6,90 m menjadi 7,50 m, peningkatan jarak 

pandang henti menjadi 62,842 m, dan kebebasan samping 200,840 m. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keempat tikungan membutuhkan perbaikan 

geometrik yang meliputi pelebaran jalan, peningkatan jarak pandang henti, dan 

penyesuaian kebebasan samping agar sesuai dengan pedoman teknis. 

Kata Kunci: AutoCAD Civil 3D, Geometrik Jalan, Jalan Sidas – Tanjung, 

Superelevasi, Tikungan
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ABSTRACT 

 

Roads are important transportation infrastructure to support economic growth 

and access to remote areas. The Sidas - Tanjung road segment, which is a national 

collector road with two undivided two-way lanes (2/2 UD), is the study location in 

this research. The study aims to evaluate the geometric condition of the KM 8+000 

to KM 10+000 segment using AutoCAD Civil 3D software and referring to the 

2021 Road Geometric Design Guidelines from the Directorate General of 

Highways. 

The survey and analysis results show the condition of four bends. Bend 1 

requires road widening from 6.90 m to 7.50 m, an increase in stopping sight distance 

to 82.159 m, and 180.087 m of side freedom. Bend 2 requires road widening from 

6.90m to 7.50m, an increase in stopping sight distance to 82.159m, and side 

freedom of 82.159m. Bend 3 requires road widening from 6.30 m to 7.50 m, an 

increase in stopping sight distance to 62.842 m, and side freedom of 200.840 m. 

Bend 4 requires road widening from 6.90 m to 7.50 m, an increase in stopping sight 

distance to 62.842 m, and 200.840 m of side freedom. 

This study shows that all four bends require geometric improvements including 

road widening, increased stopping sight distance, and side freedom adjustments to 

comply with technical guidelines. 

Keywords: AutoCAD Civil 3D, Road Geometrics, Sidas - Tanjung Road, 

Superelevation, Bends 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki 

peranan penting dalam sistem transportasi. Keberadaan jalan raya sangat diperlukan 

untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan sarana transportasi yang dapat menjangkau daerah-daerah terpencil. 

Oleh sebab itu perencanaan geometrik sebagai bagian dari perencanaan jalan 

haruslah direncanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ada, agar 

diperoleh hasil yang terbaik dan ekonomis, tetapi memenuhi unsur keselamatan 

pengguna jalan yang tidak menggangu ekosistem (Langi, 2019). 

Perencangan geometrik jalan termasuk perancangan jalan yang di titik 

beratkan pada perancangan bentuk fisik jalan, sedemikian sehingga mendapatkan 

bentuk jalan yang dapat dimanfaatkan untuk operasi lalu lintas dengan efisien, 

nyaman, lancar, aman dan cepat. Dasar perancangan geometrik adalah sifat 

gerakan, ukuran kendaraan (berat dan dimensi), sifat pengemudi, dan karakteristik 

arus (volume, kerapatan, dan kecepatan) lalu lintas. Dalam perencanaan geometrik 

ada tiga elemen penting yaitu alinemen horizontal (trase jalan), penampang 

melintang jalan, alinemen vertikal (penampang memanjang jalan), dan dititik 

beratkan pada perancangan sumbu jalan. Pada perancangan alinemen horizontal, 

pengambilan atau penentuan kelandaian memberi pengaruh pada gerakan 

kendaraan terutama kendaraan berat (bus dan truk). Pengaruh dari kelandaian ini 

dapat dilihat pada penggunaan gigi rendah atau berkurangnya kecepatan kendaraan 

(Rochmanto, 2019). 

Seiring berkembangnya teknologi, perancangan jalan dituntut untuk dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan akurat, sehingga menjadi hal dasar yang 

membedakan metode pembangunan dimasa yang lampau dengan sekarang ini. 

Perancangan geometrik jalan pada umumnya dilakukan dengan bantuan software 
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desain yang hanya memanfaatkan gambar dalam bentuk 2D, sedangkan 

perhitungan perancangannya dilakukan secara manual dengan berpedoman kepada 

Pedoman Desain Geometrik Jalan 2021 yang disusun oleh Direktorat Jenderal Bina 

Marga, Departemen Pekerjaan umum. 

Saat ini perancangan geometrik jalan dapat dilakukan dengan menggunakan 

software AutoCad Civil 3D. AutoCad Civil 3D merupakan software Autodesk 

berbasis BIM (Building Information Modeling) yang mampu menyimulasikan 

seluruh informasi di dalam proyek pembangunan ke dalam model 3 dimensi yang 

dapat menghasilkan perencanaan dalam waktu yang lebih singkat, efisien dan 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

Perkembangan jalan raya merupakan salah satu hal yang selalu beriringan 

dengan kemajuan teknologi dan pemikiran manusia yang menggunakannya, 

Karenanya jalan merupakan fasilitas penting bagi manusia. Ruas Jalan Sidas - 

Tanjung berdasarkan klasifikasi administrasi pemerintahan, jalan ini termasuk 

golongan Jalan Nasional. Jalan Nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor 

dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan antar Ibukota Provinsi, 

dan jalan Nasional, serta jalan tol. Oleh karena itu kendaraan yang melalui jalan ini 

tidak hanya mobil atau motor saja, melainkan kendaraan berat seperti truk, bus, dan 

kontainer yang mengangkut berbagai macam barang untuk didistribusikan. 

Kendaraan berat dengan intensitas yang cukup tinggi dan pengaruh geografi dapat 

mempengaruhi kondisi jalan. 

Ruas Jalan Sidas – Tanjung merupakan daerah dengan medan perbukitan 

yang tentunya dapat mempengaruhi kondisi geometrik jalan dan dapat 

membahayakan kendaraan – kendaraan yang melalui jalan tersebut. Namun jalan 

ini merupakan salah satu akses yang menghubungkan kota/kabupaten di 

Kalimantan Barat, hal tersebut menyebabkan meningkatnya angka lalu lintas di 

jalan tersebut. Dengan meningkatnya angka lalu lintas maka kenyamanan dan 

keselamatan pengguna jalan harus dipandang secara komprehensif dari semua 

aspek perencanaan pekerjaan suatu jalan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perhitungan perencanaan 

geometrik jalan dan mengevaluasi jalan tersebut menggunakan software AutoCAD 

Civil 3D. Studi kasus yang diambil dalam perancangan geometrik ini adalah Ruas 

Jalan Sidas – Tanjung (KM. 8+000 - 10+000). Dengan karakter medan tikungan 

yang berkelok-kelok dapat membahayakan kendaraan yang melewatinya, maka 

daerah ini beresiko terjadinya kecelakaan, baik disebabkan oleh kelalaian dari 

pengemudi maupun dari geometrik jalan (bentuk lengkung horizontal dan vertikal). 

Berdasarkan Data Laka Lantas Polres Landak Tahun 2018 – 2022 menunjukkan 

terjadi 7 kecelakaan dengan kerugian mencapai Rp. 22.000.000,00. Survei dan 

analisis geometrik jalan diperlukan untuk mengidentifikasi penyebab kecelakaan. 

1.2   Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibuat pertanyaan penelitian 

yang merupakan permasalahan pokok yang menjadi dasar pemikiran yang menjadi 

titik berat permasalahan penelitian, adalah sebagai berikut: 

a) Faktor apa saja yang menjadi penentu ketidaksesuaian geometrik pada Ruas 

Jalan Sidas – Tanjung (KM. 8+000 - 10+000)? 

b) Bagaimana cara mengevaluasi alinemen dengan menggunakan software 

AutoCAD Civil 3D? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

a) Mengetahui faktor yang tidak berkesesuaian pada geometrik Ruas Jalan Sidas 

– Tanjung (KM. 8+000 - 10+000) dilihat dari kondisi eksisting dengan 

Pedoman Desain Geometrik Jalan Bina Marga 2021, dan ketika di evaluasi 

menggunakan software AutoCAD Civil 3D. 

b) Mengevaluasi alinemen pada Ruas Jalan Sidas – Tanjung (KM. 8+000 - 

10+000) menggunakan software AutoCAD Civil 3D. 
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1.4   Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari penelitian yang terlalu luas dan agar arah lebih fokus 

serta mempermudah penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai, maka perlu adanya pembatasan masalah pada hal-hal sebagai berikut: 

a) Penelitian hanya meninjau geometrik lengkung horizontal dan vertikal pada 

Ruas Jalan Sidas – Tanjung (KM. 8+000 - 10+000) sepanjang 2 km dan 4 

tikungan yang telah ditentukan. 

b) Membandingkan kondisi eksisting dan menganalisis perhitungan pada Ruas 

Jalan Sidas – Tanjung (KM. 8+000 - 10+000). 

c) Penelitian dibatasi pada tikungan yang memiliki sudut terbesar (Δ) jarak 

koordinasi antar tikungan terpendek. 

d) Penelitian tidak menyangkut tentang Rencana Anggaran Biaya. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Studi pustaka ini dilakukan dengan tujuan kedepannya memberikan manfaat 

untuk menambah pengetahuan penulis serta pembaca tentang geometrik jalan 

sehingga tercipta kenyamanan dan keamanan pengguna jalan, dan juga mengetahui 

tahapan-tahapan dalam pemodelan jalan menggunakan software AutoCAD Civil 

3D. Studi pustaka ditulis dengan bersumber pada buku, jurnal, modul, internet dan 

juga hasil penelitian dari seseorang atau skripsi. 

1.6   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian yang 

masing-masing merupakan bab-bab yang berbeda tetapi saling menunjang satu 

sama lain: 

a) BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara keseluruhan dari pembahasan pendahuluan yang 

terdiri dari: 
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1. Latar Belakang 

2. Perumusan Masalah 

3. Tujuan Penelitian 

4. Pembatasan Masalah 

5. Manfaat Penelitian 

6. Sistematika Penulisan 

b) BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup segala hal yang menjadi dasar yang berhubungan dengan 

judul penulisan, penentuan langkah dan metode penganalisaan yang diambil dari 

beberapa pustaka untuk melihat perbandingan tujuan, metode dan hasil analisa yang 

ada. Berisi tentang teori geometrik jalan dan syarat-syarat dalam mendesain jalan 

menggunakan software AutoCAD Civil 3D. 

c) BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Mencakup langkah-langkah dalam pengolahan data, waktu dan lokasi 

penelitian, peralatan yang digunakan. Bab ini juga berisikan tentang cara atau 

langkah-langkah, pengukuran horizontal, pengolahan data ke dalam software 

AutoCAD Civil 3D dengan modelling process dan peralatan yang digunakan pada 

saat pengumpulan data. 

d) BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil pengukuran dan pengumpulan data dilapangan, 

pemeriksaan pada setiap tikungan yang diambil berdasarkan sudut tangen (Δ) 

terbesar. Kemudian diidentifikasikan untuk melihat kondisi eksisting tikungan yang 

akan dipiliih tunggal atau gabungan yang memiliki kondisi ekstrim. 
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e) BAB V PEMODELAN AUTOCAD CIVIL 3D  

Pada bab ini berisi tentang permodelan hasil perhitungan yang telah di analisis 

dengan pedoman Direktorat Jenderal Bina Marga. 

f) BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini Terdiri dari kesimpulan berdasarkan analisis dan saran yang berkaitan 

dengan kegiatan penelitian. 

g) DAFTAR PUSTAKA 

Merupakan kumpulan sumber informasi dan literatur yang digunakan 

kemudian disusun secara alfabetis dalam penulisan Tugas Akhir ini. 

h) LAMPIRAN 

Berisikan data-data pendukung dan gambar yang berfungsi sebagai pelengkap 

penelitian. 


